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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing dikenal sebagai hewan kesayangan yang paling dekat dengan
kehidupan manusia. Manusia telah memelihara kucing ribuan tahun yang lalu
melalui proses domestikasi sehingga kucing menjadi hewan peliharaan atau
@hewan kesayangan. Kucing mempunyai daya tarik sebagai hewan kesayangan

karena memiliki bentuk mata dan warna rambut yang menarik dan beragam.
m Kucing yang dipelihara memerlukan perawatan agar terhindar dari penyakit.
n Kucing sering terinfeksi oleh berbagai macam agen penyakit, salah satunya yaitu
2 terinfeksi oleh virus (Mossallnejad 2011).

Penyakit yang disebabkan oleh virus termasuk penyakit yang mematikan bagi
: kucing. Pencegahan penyakit virus pada kucing dapat dilakukan dengan vaksinasi,
namun tidak semua pemilik hewan sadar akan pentingnya vaksinasi pada kucing
peliharaan mereka. Akibatnya banyak kucing peliharaan yang tidak di vaksin.
Kondisi ini menyebabkan kucing terinfeksi virus yang mematikan (Gloria 2020;
: Nu

chjangre den2007) ~Berdasarkan hal tersebut, pentingnya informasi mengenai
prevalensi fnfaksivirusipada‘kucing-yang dipelihara sebagai hewan kesayangan
Prevalen5| mreksi virus | pada. kucing, telah- di., laporkan.di beberapa daerah di

- dilaporkan, sehingga diperlukan data mengenai prevalensi virus tersebut untuk
mencegah infeksi virus pada kucing.
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1.2 Tujuan

Tujuan laporan tugas akhir yaitu untuk menerangkan prevalensi infeksi
virus pada kucing di Klinik Hewan Cimanggu.
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